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ABSTRAKSI

Beton diperoleh dari percampuran agregat halus dan agregat kasar yang diikat
oleh pasta yaitu campuran semen dan air, sehingga terbenruk suatu masa yang padat.
Beton sangat populer dimasyarakat karena material penyusunnya mudah didapat, selain
itu juga tidak terlalu mahal. Untuk membuat beton yang memiliki kuat desak sesuai
dengan rencana, hal yang harus diperhatikan salah satunya adalah perawatan. Karena
kualitas akhir beton tergantung dari perawatan itu sendiri.

Tugas akhir ini membahas tentang pengaruh perawatan terhadap mutu beton
dengan bahan tambah. Kaitanya dengan bahan tambah, bahan tambah yang digunakan
adalah Sikament-502, yaitu bahan tambah yang bertujuan untuk mereduksi air dan
memperlambat pengerasan. Perawatan dilakukan dengan cara direndam pada bak air,
sedang yang tanpa perawatan (perawatan kering) dibiarkan di tempat terbuka yang
masih bisa terkena sinar matahari secara langsung, tetapi diberi atap dengan
menggunakan plastik untuk menghindari terkena air hujan.

Dari penelitian ini diketahui bahwa perawatan awal beton dapat meningkatkan
kekuatan beton mencapai 25 % dibandingkan beton tanpa perawatan. Kaitannya dengan
penambahan Sikament-502, ternyata diketahui bahwa penggunaan bahan ini dalam
campuran beton sangat ekonomis, karena penambahan sebanyak 1% dari berat semen
mampu menghemat 8,7 % biaya yang dikeluarkan untuk penambahan semen dan
menghemat sebesar 50,2 % untuk penambahan 0,5 % additif dari berat semen.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tidak bisa dipungkiri bahwa beton adalah sesuatu yang sangat penting

artinya bagi suatu bangunan. Ini semua karena beton mempunyai kelebihan,

yaitu: kuat desak tinggi, ekonomis, tahan terhadap panas dan Iain-lain. Selain itu

untuk membuat atau mengolahnya tidak susah dan juga material-material pembuat

beton mudah di dapat.

Namun untuk membuat beton yang sesuai dengan yang diinginkan, tidak

serta-merta diperoleh dengan hanya mencampurkan semen portland atau jenis

semen yang lain, agregat halus, agregat kasar dan air. Tetapi juga di perlukan

perawatan khusus agar mutu beton yang di dapat sesuai dengan yang

direncanakan disamping tentunya pengawasan yang teliti, karena akan terjadi

penurunan kekuatan sampai 40 % apabila reaksi hidrasi beton tidak sempurna

akibat air dalam beton habis karena penguapan baik karena panas hidrasi itu

sendiri maupun karena faktor luar (temperatur dan suhu). (L.J Murdock dan K.M.

Brook).

Perawatan dilakukan bertujuan untuk menjaga temperatur pada awal umur

beton. Temperatur awal yang tinggi menghasilkan pengikatan yang cepat dan

kehilangan permanen yang lama dari kekuatan potensial beton, artinya pada beton



pada umur awal jika pada temperatur yang tinggi akan menghasilkan pengikatan

yangcepat, sehingga biladiuji padaumur awal maka beton padatemperatur tinggi

akan menghasilkan kekuatan awal yang lebih tinggi dibandingkan dengan beton

pada temperatur rendah, tetapi karena pada umur - umur awal beton sudah

mendapatkan temperatur yang tinggi maka penguapan dan reaksi akan

berlangsung cepat, sehingga air yang terdapat dalam beton akan menghilang dan

ini akan mengakibatkan kekuatannya menurun atau hilangpada saat pembentukan

kekuatan akliir terlebih jika temperatur yang diberikan pada beton umur awal

sangat tinggi maka akan mengakibatkan kehilangan kekuatan, karena sebelum air

dan semen bereaksi, air telah cepat menguap ( Phil M. Ferguson, 1986 ). Oleh

karena itu perawatan merupakan hal yang sangat penting artinya agar kekuatan

yang diinginkan dapat terpenuhi.

Untuk mencapai kekuatan beton yang tinggi, jumlah air hams dikurangi.

Tetapi ini akan menyebabkan kesukaran dalam pengerjaan beton. Oleh karena itu

diperlukan bahan tambah atau additive yang mampu mereduksi air, sehingga

beton akan mencapai kekuatan maksimal, sedangkan workability atau kemudahan

dalam pengerjaan pembuatan beton itu sendiri tetap terjaga.

Dalam penelitian kali ini bahan tambah yang digunakan adalah tipe

superplasticizer yaitu bahan kimia yang mana penambahan dalam campuran

beton, akan meningkatkan workabilitas beton pada tingkat yang cukup besar.

Dalam hal ini kami menggunakan bahan yang mengurangi jumlah air dan

memperlambat pengerasan.



Kaitanya dengan penelitian kali ini hal yang akan diteliti adalah mutu

beton yang terjadi akibat pengamh perawatan dan penambahan additif pada

beton.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang yang telah di uraikan di atas, dapat diambil

rumusan masalah, yaitu:

1. Berapa kuat desak yang dihasilkan oleh beton normal tanpa perawatan dan

tanpa penambahan additif pada umur beton 7, 14, 21, dan 28 hari.

2. Berapa kuat desak yang dihasilkan oleh beton dengan additif 0.5 persen

tanpa perawatan diuji pada umur beton 7, 14, 21 dan 28 hari.

3. Berapa kuat desak yang dihasilkan oleh beton dengan additif 1.0 persen

tanpa perawatan, diuji pada umur beton 7,14, 21 dan 28 hari.

4. Berapa kuat desak yang dihasilkan oleh beton dengan additif 0.5 persen

dengan perawatan selama 7 hari, diuji pada umur beton 7, 14, 21 dan 28

hari.

5. Berapa kuat desak yang dihasilkan oleh beton dengan additif 0.5 persen

dengan perawatan selama 14 hari selang-seling, diuji pada umur beton 7,

14, 21 dan 28 hari.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu beton

akibat perawatan dengan penambahan additif terhadap umur beton 7, 14, 21, 28

hari.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian adalah:

1. Memberikan informasi mengenai effek dari perawatan kaitanya dengan

mutu beton.

2. Memberikan informasi tentang perbandingan mutu beton dari variasi

sampel beton seperti tersebut di atas.

3. Memberikan informasi yang akurat bagi akademisi maupun praktisi,

pengamh dari penambahan zat additif superplasticizer (Sikament-502),

untuk dapat menjadi acuan bagi pembuatan beton.

1.5 Batasan Masalah

Untuk melaksanakan penelitian ini diperlukan pembatasan masalah agar

penelitian tidak menyimpang dari tujuannya. Adapun batasannya adalah sebagai

berikut:

1. Benda Uji mempunyai kuat tekan rencana(fc) = 25 MPa.

2. Semen yang digunakan adalah semen portland jenis I tipe PC merk

Nusantara.

3. Agregat kasar menggunakan batu pecah yang berasal dari Kali Clereng

4. Pasiratauagregat halus digunakan pasir dari Merapi.

5. Zat additif yang digunakan adalah Sikament - 502. Dalam hal ini peneliti

mempertimbangkan penambahan kekuatan yang terjadi dengan

penambahan zat additif dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan.

Seberapa signifikankah penambahan kekuatan yang terjadi dengan

penambahan biaya. Selain itu pertimbangan lain yang menjadi



pertimbangan kami adalah zat additif ini mudah diperoleh, karena

distribusinya sudah tersebar luas.

6. Penelitian dibatasi pada kuat desaknya saja.

7. Perawatan dilakukan dengan cara direndam dan yang tidak dirawat

dibiarkan di tempat terbuka dengan dikasih atap dengan menggunakan

plastik untuk mencegah terkena air hujan. Tetapi masih terkena sinar

matahari secara langsung.

8. Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Konstmksi

Teknik FTSP Universitas Islam Indonesia.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian terdahulu tentang Penambahan Additif dan Perawatan Beton

2.1.1 Eko Yuwono (1997)

Dalam penelitian "Pengamh Bahan-bahan Pemercepat Pengerasan

terhadap Workabihtas dan Kuat Tekan Beton", dipilih empat macam admixture

dari empat pabrik yang berbeda, yaitu Sikament-NN, Bestmittel, BV Special, dan

Superplastet F, dengan f.a.s 0,5 pada dosis minimum masing-masing admixture

sesuai brosur pabrik berturut-turut yaitu Sikament-NN = 0,8%; Bestmittel = 0,2%;

BV Special = 0,2% dan Superplastet F 0,3%. Slump ditenrukan slump beton

normal minimum 50 mm. Material yang dipakai semen Type I dari pabrik semen

Gresik, pasir dan kerikil dari sungai Krasak Sleman. Benda uji bempa silinder

beton yang berjumlah 80 buah yang dibuat dari 20 adukan dan tiap adukan dibuat

4 benda uji pada umur 3,7,14 dan 28 hari.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kandungan yang ditambahkan seperti

tertera di atas, Sikament NN paling tinggi slumpnya dibanding ketiga merek lain.

Pengujian kuat tekan memperlihatkan Bestmittel, BV Special, dan Superplastet F

memberi percepatan pengerasan sejak hari ketiga dan mencapai kuat tekan beton

normal (± 25 Mpa) pada umur 14 hari. Peningkatan kuat tekan ketiga admixture

pada umur 28 hari sebesar ± 20% dari beton normal, sedang pada Sikament NN



terjadi keenceran yang terlalu tinggi sehingga kuat tekannya tidak meningkat

dibanding beton normal (± 25 mpa). Pada penelitian ini terlihat bahwa Sikament

NN lebih berfungsi sebagai superplasticizer (Meningkatkan slum menjadi 310,7

% terhadap slump beton normal), sedangkan Bestmittel, BV Special dan

Superplastet F berfungsi sebagai p/asticizer (meningkatkan slump menjadi

191,1% dan 221,4% terhadap slump beton normal) dan mempercepat pengerasan

beton. Dalam penelitian kami kali ini kami tidak meneliti berapa nilai slump yang

terjadi tetapi kami sudah menentukan nilai slump sebelumnya.

2.1.2 Tris Ariyanto dan Hakni Yuliawan (1996 )

Dalam penelitian ini mengambarkan hubungan antara waktu mulai

perawatan dari mulai cetakan dibuka dan lamanya perawatan, terhadap kuat desak

beton pada umur beton 28 hari. Hasil penelitianya adalah sebagai berikut:

a. Perawatan selama 7 hari yang dirawat mulai cetakan di buka

dibandingkan dengan benda uji yang dirawat 7 hari setelah hari

ke-3 cetakan dibuka mempunyai kuat desak 4,745 % lebih tinggi,

dan bila dibandingkan dengan benda uji yang dirawat 7 hari setelah

hari ke-7 mempunyai kuat desak 15,084 % lebih tinggi.

b. Perawatan selama 14 hari yang dirawat mulai cetakan di buka

dibandingkan dengan benda uji yang dirawat 14 hari setelah hari ke-3

cetakan dibuka mempunyai kuat desak 20,007 % lebih tinggi, dan bila

dibandingkan dengan benda uji yang dirawat 14 hari setelah hari ke-7

memepunyai kuat desak 24,499% lebih tinggi.



c. Benda uji yang dirawat mulai hari ke-14 kuat desaknya pada umur 28

hari 0.313 % lebih rendah dari kuat desak benda uji yang sama sekali

tidak dirawat, jadi keterlambatan perawatan selama 14 hari tidak

menambah kuat desak beton.

2.1.3 Novika Dwi Rahmawati dan Miftachurrochmah (2002)

Penelitian ini mencoba meneliti tentang metode perawatan beton terhadap

kuat desak beton, perawatan beton yang dilakukan dengan cara merendam beton

menggunakan air dari Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik, UII. Suhu air

dalam kolam perendaman antara 24°C - 27°C, dengan variasi yang digunakan

yaitu

1. Beton direndam air selama 6 hari, diuji umur 7 hari

2. Beton direndam air selama 13 hari, diuji umur 14 hari

3. Beton direndam air selama 27 hari, diuji umur 28 hari

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut
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Gambar 2.1 Grafik kuat desak benda uji direndam airdan benda uji tanpa

perawatan umur 7, 14, 28 hari



Review

Dari penelitian-penelitian di atas dapat diketahui bahwa, pada

penambahan additifSikament NN menunjukan bahwa bahan ini memang sangat

cocok sebagai superplasticizer, karena dengan penambahan bahan ini,

peningkatan slump jauh meningkat sampai 310,7%. Dari penelitian tentang

perawatan beton itu sendiri terlihatjelas pengamh dari perawatan beton dengan

cara di rendam, semakin lama kita merendam maka akan semakin besar Kuat

Tekannya. Disamping itu dalam merawat beton, harus dilakukan sedini mungkin,

jangan sampai terlambat, karena keterlambatan perawatan beton tidak akan

menyebabkan peningkatan pada beton, dibanding dengan beton yang tidak

dirawat sama sekali.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Tinjauan Umum

Sampai saat ini beton mempakan salah satu elemen dari bangunan yang

sangat penting artinya, ini terbukti dengan dipakainya beton secara luas sebagai

bahan bangunan. Beton diperoleh dengan cara mencampurkan semen portland,

air, dan agregat (dan kadang-kadang untuk keperluan tertentu ditambahkan bahan

tambah atau additif), dalam hal ini peneliti menggunakan bahan tambah Sikament

- 520, yaitu bahan tambah yang berfungsi ganda (mereduksi air dan

memperlambat pengerasan). Campuran tersebut bila di tuang dalam suatu cetakan

akan mengeras seperti batuan. Ini terjadi karena peristiwa reaksi kimia antara air

dan semen, dan itu berjalan dalam waktu yang panjang, akibatnya campuran itu

akan semakin mengeras setara dengan umurnya. Beton yang sudah keras dapat

dianggap sebagai batu timan, dengan rongga-rongga antara butiran yang besar

(agregat kasar, kerikil atau batu pecah) diisi oleh butiran yang lebih kecil (agregat

halus, pasir), dan pori-pori antara agregat halus ini diisi oleh air dan semen (pasta

semen). Pasta semen ini selain mengisi pori-pori di antara butiran-butiran agregat

halus juga berfungsi sebagai perekat/pengikat dalam proses

10
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pengerasan, sehingga butiran-butiran agregat saling terekat dengan kuat dan

terbentuklah suatu massa yang kompak/padat (Kardiono, 1998). Kaitanya dengan

perawatan beton, ada beberapa macam cara perawatan beton yaitu :

a. Perawatan Beton pada proses pengerasan di lapangan.

1. Menyirami permukaan beton dengan air segar,

2. Menggenangi permukaan beton dengan air,

3. Menyelimuti permukaan beton dengan karung basah,

4. Penggunaan senyawa kimia.

b. Perawatan beton pada proses pengerasan di laboratorium

1. Menamh beton segar di dalam mangan lembab,

2. Menamh beton segar dalam air (di rendam),

3. Menamh beton segar di atas genangan air.

3.2 Material Penyusun

3.2.1 Semen Portland

Semen Portland mempakan bahan ikat yang penting dan banyak dipakai

dalam pembangunan fisik. Penggunaan jenis semen disesuaikan dengan kondisi -

kondisi tertentu sesuai sifat - sifat khususnya. Semen Portland mempakan semen

hidrolis yang dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker yang terutama terdiri

dari silikat - silikat kalsium yang bersifat hidrolis dengan gips sebagai bahan

tambahan(PUBI-1982).

Suatu semen jika diaduk dengan air maka akan terbenruk adukan pasta

semen, sedangkan jika diaduk dengan air kemudian ditambahkan pasir menjadi

mortar semen, dan jika ditambah lagi dengan kerikil / batu pecah disebut beton.
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Air dan semen termasuk bahan komponen aktif, sedangkan pasir dan kerikil

mempakan komponen pasif. Fungsi semen adalah untuk merekatkan butir - butir

agregat agar terjadi suatu massa yang kompak / padat. Selain itu juga untuk

mengisi rongga - rongga diantara butiran agregat.

Menumt SNI 15-2049-1994, (1994). Semen portland diklasifikasikan

dalam lima jenis sebagai berikut:

1. Jenis I : Semen portland untuk penggunaan umum yang tidak memerlukan

persyaratan - persyaratan khusus seperti yang disyaratkan pada

jenis-jenis lain,

2. Jenis II : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan

ketahanan terhadap sulfat atau kalori hidrasi sedang,

3. Jenis III : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan kekuatan

tinggi pada tahap permulaan setelah pengikatan terjadi,

4. Jenis IV : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan kalori

hidrasi rendah, dan

5. Jenis V : Semen portland yang dalam pengunaannya memerlukan ketahanan

tinggi terhadap sulfat.

Semen portland temtama terdiri dari oksida kapur (CaO), oksida silika

(Si02), oksidaalumina (A1203) dan oksida besi (Fe203). Kandungan dari keempat

oksida kurang lebih 95% dari berat semen dan biasanya disebut "major oxides1',

sedangkan sisanya sebanyak 5% terdiri dari oksida mangnesium(MgO) dan

oksida lain. Komposisi spesifik semen portland tergantung pada jenis semen dan
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komposisi bahan baku yang dipergunakan. Komposisi kimia semen portland

mempunyai limitasi seperti pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Komposisi limit Semen Portland

Oksida Komposisi (% berat)

CaO 60-67

Si02 17-25

A1203 3.0 -8.0

Fe203 0.5 - 6.0

MgO 0.1 -5.5

Na20 + K20 0.5-1.3

Ti02 0.1 -0.4

P2O5 0.1-0.2

so3 1.0-3.0

Sumber : Triono Budi Astanto (2001)

Keempat oksida utama pada semen akan membentuk senyawa-senyawa

yang biasa disebut:

1. Trikalsium silikat, 3CaO.Si02 disingkat C3S

Sifat C3S hampir sama dengan sifat semen, yaitu apabila ditambahkan air

akan menjadi kaku dan dalam beberapa jam saja pasta akan mengeras. C3S

menunjang kekuatan awal semen dan menimbulkan panas hidrasi ± 500

joule/gram. Kandungan C3S pada semen portland bervariasi antara 35%-55%

terganrung pada jenis semen portland.

2. Dikalsium silikat, 2CaO.Si02 disingkat C2S

Sifat C2S, pada penambahan air segera terjadi reaksi, menyebabkan pasta

mengeras dan menimbulkan sedikit panas yaitu ± 250 joule/gram. Pasta yang

mengeras,perkembangan kekuatanya stabil dan lambat pada beberapa minggu,

kemudian mencapai kekuatan tekan akhir hampir sama dengan C3S. Kandungan

C2S pada semen portland bervariasi antara 15%-35% dan rata-rata 25%,
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3. Trikalsium aluminat, 3CaO.Al203 disingkat C3A

Sifat C3A, dengan air bereaksi menimbulkan panas hidrasi yang tinggi

yaitu ± 850 joule/gram. Perkembangan kekuatan terjadi pada satu sampai dua

hari, tetapi sangat rendah. Kandungan C3A pada semen portland bervariasa antara

7%-15%.

4. Terra kalsium alumino ferrite, 4Ca0.Al203.Fe203 disingkat C4AF

Sifat C4AF, dengan air bereaksi dengan cepat dan pasta terbentuk dalam

beberapa menit, menimbulkan panas hidrasi ± 420 joule/gram. Wama abu-abu

pada semen dipengamhi oleh C4AF. Kandungan C4AF pada semen portland

bervariasi antara 5%-10%.

3.2.2 Bahan Tambah (campuran)

Sesuai dengan namanya, bahan tambah mempakan bahan tambahan pada

suatu campuran beton yang bertujuan untuk kepentingan tertentu, oleh karena itu

penggunaan bahan tambah hams benar-benar dipertimbangkan, misalnya:

campuran yang kaku dapat diubah lebih plastis dan kohesif dengan penambahan

bahan untuk menjadikan plastis (plasticizer). Karena suatu bahan campuran pada

umumnya dimasukan dalam campuran beton dalam jumlah yang relatif kecil,

maka tingkatan konrrolnya hams lebih besar dari pada pekerjaan beton biasa. Hal

ini untuk menjamin agar tidak terjadi kelebihan dosis. Pada pelaksanaan selalu

ada usaha untuk menambahnya sedikit, terutama bila operator menyangka bahwa

keadaan campuran menyimpang dari keadaan normal. Kesukaran dan biaya yang

dialami dalam kontrol yang diburuhkan, kadang-kadang lebih besar dari

keuntungan yang didapat dari penggunaan bahan tambah. Bahan tambah yang
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berkelebihan dapat menumnkan sekali kekuatan atau sifat-sifat beton yang lain

(L.J. Murdock dan K.M.Brook).

Agar dapat memahami kecocokan suatu bahan campuran , maka unsur-

unsumya yang aktif hams diketahui, ini karena beberapa sifat beton mungkin

diperbaiki oleh salah satu unsur, tetapi pengamh penumnan terhadap sifat-sifat

lainnya mungkin disebabkan oleh unsur lainya. Oleh karena itu seorang sarjana

teknik sipilhamsmengetahui tentang jenisdankegunaan dari additifitu sendiri.

Tipe zat additifmenurutSK SNI S-18-1990-03 (1990)

Menumt SK SNI S-18-1990-03 (1990). (Spesifikasi Bahan Tambahan

untuk Beton), bahan kimia tambahan dapat dibedakan menjadi lima jenis :

1. Bahan kimia tambahan untuk mengurangi jumlah air yang dipakai.

Dengan pemakaian bahan ini diperoleh adukan dengan faktor air semen

lebih rendah pada nilai kekentalan yang sama, atau diperoleh kekentalan

adukan lebih encer pada faktor air semen yang sama.

2. Bahan kimia tambahan untuk memperlambat proses ikatan beton. Bahan

ini digunakan misalnya pada satu kasus dimana jarak antara tempat

pengadukan beton dan tempat penuangan adukan cukup jauh, sehingga

selisih waktu antara mulai pencampuran dan pemadatan lebih dari ljam.

3. Bahan kimia tambahan untuk mempercepat proses ikatan dan pengerasan

beton. Bahan ini digunakan jika penuangan adukan dilakukan di bawah

permukaan air, atau pada struktur beton yang memerlukan waktu

penyelesaian segera, misalnya perbaikan landasan pacu pesawat udara,

Balok prategang, jembatan dan sebagainya.



16

4. Bahan tambah kimia berfungsi ganda, yaitu untuk mengurangi air dan

memperlambat proses ikatan.

5. Bahan kimia berfungsi ganda, yaitu untuk mengurangi air dan

mempercepat proses ikatan dan pengerasan beton.

Selain lima jenis di atas, ada dua jenis lain yang lebih khusus, yaitu :

1. Bahan kimia tambahan yang digunakan untuk mengurangi jumlah air

campuran sampai sebesar 12 persen atau bahkan lebih, untuk

menghasilkan adukan beton dengan kekentalan sama (air dikurangi

sampaai 12 % lebih namun tidak menambah kekentalan pada adukan

beton).

2. Bahan kimia tambahan dengan fungsi ganda, yaitu mengurangi air sampai

12 % atau lebih dan memperlambat waktu ikatan awal.

Berikut ini adalah beberapacontohbahantambahatau additif:

a. Bahan untuk mempercepat pengerasan (Accelator), Accelator biasanya

digunakan untuk mempercepat peningkatan kekuatan beton pada musim

dingin. Bahan yang terkait dengan ini adalah Kalsium klorida, namun

demikian bahan ini membawa kerugian yang besar dalam pemakainya,

karena mengakibatkan korosi pada tulangan, terlebih apabila dosisnya

besar dan tidak dikontrol dengan baik, karena hal inilah dianjurkan bahan

inijangan ditambahkan padabeton bertulang rapatdalam keadaan apapun.

b. Bahan untuk memperlambat pengerasan (Retarder), bahan ini paling

berguna di negeri-negeri panas dimana beton hams dibawa sejauh tertentu,

dan untuk pekerjaan beton dalam jumlah yang besar di musim panas. Hal
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ini perlu untuk menghindarkan sambungan dingin. Komposisi kimia

retarder semacam dengan plasticizer, Banyak bahan campur yang

dimiliki dalam kenyataanya menunjukan karakteristik kedua-duanya, yaitu

retardasi dan mereduksi air.

c. Bahan campuran untuk mereduksi air (Plasticizer), penambahan dalam

jumlah kecil dalam campuran, memberi penambahan kemudahan

pengerjaanya. Secara alternatif, bahan ini dapat digolongkan sebagai alat

dimana kadar air beton dapat dikurangi tanpa kehilangan workabihtas

(kemudahan pengerjaannya). Oleh karena itu bahan-bahan ini

diklasifikasikan secara umum sebagai bahan campuran untuk mereduksi

air, tetapi bahan ini sering di sebut plasticizer, bahan pembasah dan

pengurai. Umumnya pengurangan air 5-15 %, mampu meningkatkan

kekuatan beton sampai dengan 10 % sebagai hasil pengurangan dari kadar

air ini.

d. Bahan pengisi pori, yang termasuk dalam bahan ini adalali: kapur mentali,

kapur padam, tanah dimaceous, bentonite, kaolin dan tepung batu. Bahan

ini berguna untuk menambah karakteristik kohesif dari beton dan oleh

karenanya memperbaiki ketahanan bleeding.

e. Bahan-bahan Puzzolan (pozzolanas), puzzolan adalah bahan yang bereaksi

dengan kapur ikat bebas selama pengikatan semen. Bahan ini menambah

atau mengganti sampai dengan 70 % semen., bukti-bukti yang ada

menunjukan bahwa penggantian sampai 20 % semen tidak berbeda dengan

bilamana semen saja yang digunakan.
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f. Bahan campuran penangkal air, fungsinya adalah untuk mencegah

meresapnya air hujan kedalam beton, dengan demikian diharapkan beton

menjadi kedap air.

g. Super Plasticizer, bahan ini mempunyai pengaruh dalam meningkatkan

workabihtas beton pada tingkat yang cukup besar. Bahan ini pada

kenyataanya digolongkan pada sarana untuk menghasilkan beton

"mengalir" tanpa terjadi pemisahan yang tak diinginkan, yang pada

umumnya terjadi pada beton denganjumlah air yang besar. Pada altematif

lain, bahan ini dapat digunakan untuk meningkatkan kekuatan beton,

karena memungkinkan pengurangan kadar air guna mempertahankan

workabihtas yang sama.

3.2.3 Agregat

Agregat mempakan salah satu bahan pengisi pada beton, namun demikian

peranan agregat pada beton sangatlah penting. Ini karena agregat menempati kira-

kira sebanyak 70 % volume mortar atau beton. Agregat sangat berpengamh

terhadap sifat-sifat beton, sehingga pemilihan agregat mempakan suatu bagian

penting dalam pembuatan beton. Agregat dibedakan menjadi dua macam yaitu

agregat halus dan agregat kasar yang didapat secara alami atau buatan.

Dalam pelaksanaan pekeijaan beton, besar butir agregat selain dibatasi

oleh ketentuan maksimal persyaratan agregat, ketentuan itu antara lain:

3
a. Ukuran maksimum butir agregat tidak boleh lebih dari — kali jarak

bersih antar baja tulangan atau antara tulangan dan cetakan.
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b. Ukuranmaksimum butir agregattidak boleh lebihbesar dari - kali tebal

pelat.

c. Ukuran maksimum butir agregat tidak boleh lebih besardari - kalijarak

terkecil antara bidang samping cetakan.

Untuk menghasilkan beton dengan kekompakan yang baik, diperlukan

gradasi agregat yang baik. Gradasi agregat adalah distribusi ukuran kekasaran

butiran agregat. Gradasi diambil dari hasil pengayakan dengan lubang ayakan 10

mm, 20 mm, 30 mm, dan 40 mm untuk kerikil. Untuk pasir lubang ayakan 4,8

mm, 2,4 mm, 1,2 mm, 0,6 mm, 0,3 mm, dan 0,15 mm.

Menumt peraturan SK-SNI-T-15-1990-03, (1990). Kekasaran pasir dibagi

menjadi empat kelompok menumt gradasinya, yaitu pasir halus, agak halus, agak

kasar, dan kasar. Batas-batas jenis pasir tercantum dalam table 3.2.

Tabel 3.2 Gradasi Pasir

Lubang

Ayakan

Persen bahan butiran yang lewat ayakan

Daerah I Daerah II Daerah III Daerah IV

(mm)

10 100 100 ioo ! ioo

4,8 90-100 90-100 90-100 j 95-100

2,4 60-95 75-100 85-100 95-100

1,2 30-70 55-90 75-100 90-100

0,6 15-34 35-59 60-79 80-100

0,3 5-20 8-30 12-40 15-50

0,15 0-10 0-10 0-10 0-15

Sum )er: Triono Bud i Astanto(2001)



Keterangan:

Daerah I: Pasir kasar Daerah III: Pasir agak halus

Daerah II : Pasir agak kasar Daerah IV : Pasir halus

Adapun agregat kerikil ditetapkan sepertiyang tercantum dalam tabel 3.3.

Tabel 3.3 Gradasi kerikil

20

Lubang

Ayakan (mm)

Persen berat butir yang lewat ayakan

Berat butir maksimum

40 mm 20 mm

40 95-100 100

20 30-70 95-100

10 10-35 25-55

4,8 0-5 0-10

Sumber : Triono Budi Astanto (2001)

Dalam peraturan ini juga ditetapkan gradasi agregat campuranya, yaitu

campuran pasir dan kerikil dengan diameter maksimum 40 mm, 30 mm, 20 mm,

10 mm. Indek yang dipakai untuk ukuran kehalusan dan kekasaran butir agregat di

tetapkan dengan modulus halus butir. Pada umumnya pasir mempunyai modulus

halus 1,5 sampai 3,8 dan kerikil antara 5 sampai 8. Modulus halus butir campuran

dihitung dengan rumus:

K-C
W: xl00%

C-P

Dengan W : Persentase berat pasir terhadap berat kerikil

K : Modulus halus butir kerikil

P : Modulus halus butir pasir

C : Modulus halus butir campuran.



21

3.2.4 Air

Air mempunyai pengamh yang penting dalam pengikatan campuran serta

sifat mudah dikerjakan (workability). Namun demikian pemakaian air tidak boleh

berlebihan, karena kelebihan air akan menyebabkan penumnan pada kekuatan

beton itu sendiri. Selain itu kelebihan air akan megakibatkan beton menjadi

bleeding, yaitu air bersama-sama semen akan berggarak keatas permukaan adukan

beton segar yang bam saja di tuang. Hal ini akan menyebabkan kurangnya lekatan

antara lapis-lapis beton dan mempakan sambung yang lemah. Dalam pemakaian

air untuk beton, sebaiknya air memenuhi syarat-syarat sebagai berikut

(Tjokrodimuljo, 1992):

1. Tidak mengandung lumpur atau benda melayang lainnya lebih dari 2 gr/lt,

2. Tidak mengandung garam-garam yang dapat memsak (asam, zat organik

dan sebagainya) lebih dari 15 gr/lt,

3. Tidak mengandung klorida (CI) lebih dari 0,5 gr/lt, dan

4. Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gr/lt.

3.3 Ketentuan Pembuatan Benda Uji menurut SK SNI M-14-1989-F, (1989)

Ketentuan menumt SK SNI M-14-1989-F, (1989), yang

mempakan penyempurnaan dari ketentuan pada PBI1971. Ketentuan menumt SK

SNI M-14-1989-F yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini antara lain:

1. Benda uji standar berapa silinder diameter 150 mm dan tinggi 300 mm.

Benda uji selain silinder sebagai alternative yang memberikan kuat

tekan yang berbeda, dibutuhkan faktor konversi seperti pada tabel 3.4 berikut ini:
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Tabel 3.4 Angka konversi bendaujibeton

Benda Uji Faktor Konversi

Silinder 150x300 mm 1,00

Kubus 150x150mm 0,80

Kubus 200 x 200 mm .0,83

2. Hasil pemeriksaan diambil nilai rata-rata dari minimal 2buah benda uji.

3.4 Pengendalian Pekerjaan Beton

Untuk menjaga agar mutu beton di lapangan tetap terjaga, seorang

pengawas hams mengawasi pekerjaan dengan teliti. Pelaksanaan pengawasan

mutu secara tems menems selama pembuatan beton perlu dilakukan untuk

mengetahui kuat desak rata-rata dan besar variasi kuat desak beton yang dibuat di

lapangan secara lebih dini.

Dalam konsep tata cara perancangan dan pelaksanaan konstmksi beton

1989, tercantum bahwa pekerjaan beton dapat dinyatakan memenuhi syarat jika

kedua persyaratan berikut terpenuhi:

1. Nilai rata-rata dari semua pasangan hasil uji (yang masing-masing

pasangan terdiri dari tiga hasil uji desak) tidak kurang dari f c+ 0,82 sd

2. Tidak satupun dari hasil uji desak (rata-rata dari dua silinder / kubus)

kurang dari 0,85 f c.

Jika persyaratan pertama tidak terpenuhi, maka hams diambil langkah-langkah

untuk meningkatkan kuat desak rata-rata betonya. Adapun jika persyaratan kedua

yang tidak dipenuhi maka hams diambil langkah-langkah untuk memastikan
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bahwa kapasitas daya dukung stmktur terhadap beban akan di tahan masih tidak

membahayakan.

3.5 Perawatan Beton

Tujuan dari perawatan beton adalah :

1. Untuk melindungi permukaan beton dari pengamh sinar mata hari, angin, hujan

lebat dan Iain-lain.

2. Untuk melindungi beton terhadap adanya benturan dan beban yang berlebihan

sebelum beton tersebut belum benar-benar mengeras.

3. Untuk melindungi beton selama dalam pengerasan agar suhunya selalu sesuai,

dengan menambahkan air dalam jumlah yang cukup selama masih dalam proses

pengerasan.

4. Untuk menghindari kehilangan zat cair yang banyak ketika pengerasan beton

pada jam-jam awal.

5. Untuk menghindari penguapan air dari beton pada hari pertama pengerasan

beton secara berlebihan.

6. Untuk menghhindari perbedaan temperatur dalam beton yang mengakibatkan

rengat-rengat atau retakan pada beton.

Perawatan pengerasan {curing) yang tepat dari beton menghendaki agar air

dalam adukan tidak diperbolehkan menguap dari beton sampai beton telah

mencapai kekuatan beton yang diinginkan. Penguapan dapat menyebabkan suatu

kehilangan air yang cukup berarti, sehingga mengakibatkan terhentinya proses

hidrasi, dengan konsekuensi berkurangnya kekuatan beton. Penguapan dapat pula

menyebabkan penyusutan kering yang terlalu awal dan cepat, sehingga berakibat
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timbulnya tegangan tarik yang menyebabkan retak, kecuali bila beton telah

mencapai kekuatan yang cukup untuk menahan tegangan ini. Oleh karena itu,

direncanakan suatu cara perawatan untuk mempertahankan beton supaya tcrus

menems berada dalam keadaan basali selama periode beberapa minggu.

Perawatanyang baik terhadap beton akan memperbaiki beberapa segi kualitasnya.

Disamping lebih kuat dan lebihawet terhadap agresi kimia, betonjuga lebih tahan

terhadap aus.

50

10

Pada udara bebas,

setelah 28 hari

Perawatan dengan mombasahinya
secara terus menerus 6000

r^T_T_ J Padajjdara setelah 14 hari

P±d_£ udara_setelah 3 hari

5000 £

to

a

4000 K

-' £i!!1Lpi'Lslcirl.n?eneluidalarnlaboratorium
data campuran

Air/semen 0-50
slump 80 mm (3-5 in)
kadar semen 330 kg/m3 (556 lb/yd3)

3000

2000

0 37 14 28
Persentase pasir 36 Kandungan udara 4%

90

umur dalam hari

1000
180

Gambar 3.1 Kuat desak beton yang dikeringkan dalam udara di
laboratorium setelahperawatan
(L.J. Murdock dan K.M. Brook)

3.6 Perencanaan Campuran Beton

Dalam penelitian kali ini kami menggunakan metode "The British Mix

Design Method" atau lebih dikenal di Indonesia dengan cara DOE (Department of

Environment). (Triono Budi Astanto, 2001). Adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut:
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a. Menetapkan kuat tekan beton yang disyaratkan pada 28 hari (f c). Kuat tekan

beton ditetapkan sesuai dengan persyaratan perencanaan strukturnya dan

kondisi setempat di lapangan. Kuat beton yang disyaratkan adalah adalah kuat

tekan beton dengan kemungkinan lebih rendah hanya 5% saja dari nilai

tersebut.

b. Menetapkan nilai deviasi standar (sd)

Standar deviasi ditetapkan berdasarkan tingkat mutu pengendalian pelaksanaan

pencampuran betonnya, makin baik mutu pelaksanaan makin kecil nilai deviasi

standar.

1). Jika pelaksana tidak mempunyai data pengalaman atau mempunyai

pengalaman kurang dari 15 buah benda uji, maka nilai deviasi standar

diambil dari tingkat pengendalian mutu pekerjaan seperti tabel 3.5

Tabel 3.5 Tingkat pengendalian pekerjaan

Tingkat pengendalian mutu pekerjaan

Memuaskan

Sangat baik

Baik

Cukup

Jelek

Tanpa kendali

Sd (MPa)

2.8

3.5

4.2

5.6

7.0

8.4

Sumber : Triono Budi Astanto (2001)

2). Jika pelaksana mempunyai data pengalaman pembuatan beton

sempa minimal 30 buah silinder yang diuji kuat tekan rata-ratanya
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pada umur 28 hari, maka jumlah data dikoreksi terhadap nilai deviasi

standar dengan suatu faktor pengali (tabel 3.6 )

Tabel 3.6 Faktor Pengali deviasi standar

Jumlah data 30.0 25.00 20.00 15.00 <15

Faktor pengali 1.0 1.03 1.08 1.16 Tidak boleh

Sumber : Triono Budi Astanto (2001)

c. Menghitung nilai tambah margin (M)

M=K. Sd (!)

Keterangan : M = nilai tambah Sd = standar deviasi

K =1.64

Rumus diatas beriaku jika pelaksana mempunyai data pengalaman

pembuatan beton yang diuji kuat tekannya pada umur 28 hari. Jika tidak

mempunyai data pengalaman Pembuatan beton atau mempunyai pengalaman

kurang dari 15benda uji, nilai M langsung diambil 12 MPa.

d. Menetapkan kuat tekanrata-rata yang direncanakan.

: Keterangan: fcr =fc +M (2)

f cr = kuat tekan rata-rata

f c = kuat tekan yang disyaratkan

M = nilai tambah

e. Menetapkan jenis semen

f. Menetapkan jenis agregat (pasir dan kerikil)

g. Menetapkan faktor air semen

Cara menetapkan faktor air semen diperoleh dari nilai terendah ketiga cara.
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-Gambar 3.2 Grafkfaktor air semen
(Triono Budi Astanto, 2001)

Misal, kuat tekan silinder (fcr = 32 MPa) dan pada saat umur beton 28 hari. Jenis

semen tipe I atau garis utuh. Caranya tarik garis lums dan memotong 28 hari

didapatkan faktor air semen (Gambar 3.2)

Cara Kedua

Diketahui jenis semen I, Jenis agregat kasar batu pecah. Kuat tekan rata-

ratanya pada umur 28 hari, maka gunakan tabel 3.7 Nilai kuat tekan beton.
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Tabel 3.7 Nilai kuat tekan beton

Jenis

semen

Jenis agregat

kasar (kerikil)

Umur Beton

3 7 28 91

I, II, III Alami 17 23 33 40

Batu pecah 19 27 37 45

IV Alami 21 28 38 44

Batu pecah 25 33 44 48

Sumber : Triono Budi Astanto (2001)

Dari tabel di atas diperoleh nilai kuat tekan = 37 MPa, yaitu jenis semen I, kerikil

batu pecah dan umur beton 28 hari. Kemudian, dengan faktor air semen 0,5 dan

fcr = 37 MPa, digunakan grafik penentuan faktor air semen dibawah ini.

Caranya, tarik garis ke kanan mendatar 37, tarik garis ke atas 0,5 dan

berpotongan pada titik A. Buat garis putus-putus dimulai dari titik A ke atas dan

ke bawah melengkung seperti garisyang di atas dan di bawahnya.
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Gambar 3.3 Grafik mencarifaktor airsemen
(Triono Budi Astanto, 2001)

Cara Ketiga:

Dengan melihat persyaratan untuk berbagai pembetonan dan lengkungan khusus,
beton yang berhubungan dengan air tanah mengandung sulfat dan untuk beton

bertulang terendam air. Dengan cara ini diperoleh :

1). Untuk pembetonan di dalam ruang bangunan dan keadaan keliling non korosif

= 0,60.
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2). Untuk beton yang berhubungan dengan air tanah, dengan jenis semen tipe I

tanpa pozzolan untuk tanah mengandung S03 antara 0,3 - 1,2 maka f.a.s yang

diperoleh = 0,50.

3). Untuk beton bertulang dalam air tawar dan tipe semen I yaitu faktor air

semennya = 0,50.

Dari ketiga cara di atas ambil nilai yang terendah.

h. Menetapkan faktor air semen maksimum

Diperoleh dari ketiga cara di atas, ambil nilai f.a.s yang terbesar.

i. Menetapkan nilai slump

Nilai slump didapat sesuai dari pemakaian beton, hal ini dapat diketahui dari tabel

Tabel 3.8 PenetapanNilai Slump (cm)

Pemakaian Beton Maksimal Minimal j

Dinding, pelat pondasi dan pondasi telapak bertulang 12.5 5.0

Pondasi telapak bertulang koison, stmktur di bawah 9.0 2.5

tanah

Pelat, balok, kolom dan dinding 15.0 7.5

Pengerasan jalan 7.5 5.0

Pembetonan masal 7.5 2.5

j. Menetapkan ukuran besar butir agregat maksimum (kerikil).

k. Menetapkan jumlah kebutuhan air

Untuk menetapkan kebutuhan air per meter kubik beton digunakan tabel di bawali

ini dan dilanjutkan dengan perhitungan :
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Tabel 3.9 kebutuhanair per meter kubik beton

Besar Jenis Slump (mm)

ukuran

maks kerikil batuan 0-10 10-30 30-60 60-180

(mm)
10 Alami 150 180 205 225

Batu pecah 180 205 230 250

20 Alami 135 160 180 195

Batu pecah 170 190 210 225

40 Alami 115 140 160 175

Batu pecah 155 175 190

_

205

Dalam tabel di atas, bila agregat halus dan agregat kasar yang dipakai memiliki

jenis yang berbeda (alami dan pecalian), maka jumlah air yang diperkirakan

diperbaiki dengan rumus:

A=0,67 Ah +0,33 Ak (3)

Dengan :A=jumlah air yang dibutuhkan, hter/m3

Ah =jumlah airyang dibutuhkan menumt jenis agregat halusnya

Ak =jumlah airyang dibutuhkan menumt jenis agregat kasarnya

1. Menetapkan kebutuhan semen

berat semen per meterkubik dihitung dengan =

Jumlah air yang dibutuhkan(langkah 11)

Faktor air semen maksimum (langkah 8)

m. Menetapkan kebutuhan semen minimum

Kebutuhan semen minimum ditetapkan berdasar tabel 3.10 di bawali ini
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Tabel 3.10 Kebutuhan semen minimum
. Kandungan semen minimum

Berhubungan

dengan

Tipe semen Ukuran maksimum agregat (mm)

40 20

Air tawar Semua tipe 280 300

Air payau Tipe + pozolan(15-
40%) atau S.P pozolan
tipe II dan V

340

290

380

330

Air laut Tipe II dan V 330 370

Sumber : Triono Budi Astanto (2001

n. Menetapkan kebutuhan semen yang sesuai

Untuk menetapkan kebutulian semen, lihat langkah 12, (kebutuhan semen dan

kebutuhan semen minimumnya), maka yang dipakai harga terbesar diantara

keduanya.

o. Penyesuaian jumlah airatau faktor airsemen

Jika jumlah semenpada langkah 13 dan 14 berubah, maka faktor air semen

berubah yang ditetapkan dengan :

1). Jika akan menumnkan faktor air semen, maka faktor air semen dihitung lagi

dengan cara jumlah air dibagi jumlah semen minimum.

2). Jika akan menaikan jumlah air lakukan dengan cara jumlah semen minimum

dikalikan faktor air semen,

p. Menentukan golongan pasir

golongan pasir ditentukan dengan cara menghitung hasil ayakan hingga dapat

ditemukan golongannya.
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q. Menentukan perbandingan pasir dan kerikil.

r. Menentukan berat jenis campuran pasir dan kerikil

1). Jika tidak ada data, maka agregat alami (pasir) diambil 2,7 dan untuk kenkil
(pecalian) diambil 2,7.

2). Jika mempunyai data, dihitung dengan rumus :
Bj campuran =(P/100) xBj pasir +(K/100) xBj kerikil (4)

diketahui: Bj campuran =berat jenis campuran

P =persentase pasir terhadap agregat campuran

K =persentase kerikil terhadap agregat campuran

s. Menentukan berat beton

untuk menentukan berat beton digunakan data berat jenis campuran dan

kebutuhan air tiap meter kubik, kemudian masukan grafik berikut:

2700

2600

^ 2500
E
"9.

2 2400
2

23,25*
2300

2200

2100

Kandungan air (ltr/m3 beton)

Gambar 3.4 Grafik hubungan kandungan air, berat jenis agregat
campuran dan berat beton

(Triono Budi Astanto, 2001)
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Misalnya, jika berat jenis campuran 2,6, kebutuhan air tiap meter kubik =219

Caranya, tentukan angka 219 dan tarik garis keatas memotong garis berat jenis

2,6 dan tarik garis ke kiri, dan temukan berat jenis betonnya 2325 kg/nr .

t. Menentukankebutuhan pasirdan kerikil

Berat pasir +berat kerikil =berat beton - kebutuhan air - kebutuhan semen

= langkah 19 - langkah 11 - langkah 12.

u. Menentukan kebutuhan pasir

Kebutuhan pasir =kebutuhan pasir dan kerikil xpersentase berat pasir

v. menentukan kebutuhan kerikil

kebutuhan kerikil = kebutuhan pasir dan kerikil - kebutuhan pasir.

3.7 Pengadukan Beton

Untuk mencapai mutu beton yang baik maka bahan-bahan penyusun beton

yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus yang kemudian diikat dengan semen

lalu berinteraksi dengan air sebagai bahan perekat, hams dicampur dan di aduk

dengan benar dan rata. Pengadukan beton dapat dilakukan dengan cara:

a. Tangan, dilakukan bila jumlah beton yang dibuat sedikit, dan tidak di

ingmkan suara berisik yang ditimbulkan oleh mesin.

b. Mesin, dilakukan bila jumlah beton yang dibuat dalam jumlah yang banyak.

Lamanya waktu pengadukan terganrung pada kapasitas isi mesin pengaduk,

jumlah adukan, jenis serta susunan butir bahan susun, dan slump beton,

pada umumnya tidak kurang dari 1,5 menit semenjak dimulainya

pengadukan, dan hasil adukannya menunjukkan susunan dan warna yang

merata.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Umum

Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan cara membuat benda uji

di laboratorium, kemudian di uji desak dengan variasi umur beton : 7, 14, 21 dan

28 hari.

4.2 Bahan - bahan

Bahan yang digunakan dalam pencampuran adalah:

1. Semen Portland merek Nusantara,

2. Agregat halus (pasir) diambil Merapi,

3. Agregat kasar (kerikil) dari Kali Clereng Kaliurang,

4. Air dari laboratorium Bahan Konstruksi Teknik Universitas Islam

Indonesia.

5. Bahan tambah (zat additive) Sikament - 502

4.3 Peralatan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Mesin aduk beton (mollen),

2. Mesin desak,

3. Sekop besar

4. Kaliper

35
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5. Penggaris.

6. Tongkat penumbuk.

7. GelasUkur.

8. Ember,

9. Kemcut Abrahams,

10. Timbangan,

11. Ayakan,

12. Cetok,

13. Palukaret,

14. Cetakan silinder,

15. Seperangkat alat kunci

4.4 Pemeriksaan Material yang akan digunakan

Pemeriksaan agregat halus.

Pemeriksaan agregat halus dalam penelitian ini antara lain:

1. Pemeriksaan kadar Lumpur

Tujuannya ialah: untuk mengetahui kadar lumpur yang dikandung

dalam agregat yang akan digunakan sebagai bahan adukan beton. Pada

agregat ini kandungan lumpurnya tidak boleh lebih dari 5 %,

2. Analisa saringan dan modulushalus butiran (mhb)

Analisis saringan bertujuan untuk mengetahui distribusi butiran

(gradasi) agregat halus dengan menggunakan saringan. Dari analisis

saringan yang dilakukan diperoleh modulus halus butiran agregat

halus. Modulus halus butiran diperoleh dari jumlah persen kumulatif
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dari butiran agregat yang tertinggal di atas satu set ayakan dan

kemudian dibagi seratus ( 1 set ayakan : 40; 20; 10; 4,8; 2,4; 1,2; 0,60;

0,30; dan 0,15mm). makin besar nilai mhb, semakin besar butiran

agregatnya.

4.5 Perhitungan Campuran Beton (mix design)

Metode yang digunakan dalam perencanaan campuran ini menggunakan

metode DOE (Department ofEnvironment), yaitu :

f c = 25 MPa

Jenis semen = biasa

Jenis kerikil = batu pecah

Ukuran maksimum kerikil = 40 mm

Nilai slump = 100 mm (10 cm)

Jenis pasir = agak kasar (golongan 2)

1) Kuat tekan beton yang disyaratkan pada 28 hari yaitu f c = 25 MPa

2) Penetapan nilai deviasi standar (S) = 5,6 MPa

3) Perhitungan nilai tambah (M) = (5,6 x 1,64)= 9,\MPa * 9 MPa

4) Menetapkan kuat tekan rata-rata yang direncanakan

for = f c + M

= 25 + 9

= 34 MPa

5) Menetapkan jenis semen

Digunakan jenis semen biasa

6) Menetapkan jenis agregat
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Digunakan jenis kerikil batu pecah

7) Menetapkan faktor air semen (fas) = 0.53

8) Menetapkan nilai slump = 10 cm

9) Menetapkan kebutuhan air (A)

= 0.67x225 + 0.33x205

=218.4 liter dibulatkan 219 liter

10) Menentukan kebutuhan semen

= air/faktor air semen

219
= —— = 413,21 kg dipakai 414 kg

11) Perbandingan pasir dan kerikil = 39 %pasir terhadap berat total campuran

agregat

12 ) Menentukan beratjenis agregat campuran pasir dan kerikil

= — x2,7 + — x 2,7 =2,7
100 100

13 ) Menentukan berat jenisbeton = 2400 kg/m3

14 ) Menentukan kebutuhan pasir dan kerikil

= 2400-219-414 = 1767 kg

15) Menentukan kebutuhan pasir

= 39% x 1767= 689,13 kg dibulatkan 690 kg

16 ) Menentukan kebutuhan kerikil

= 1767-709 = 1077kg * 1080kg
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Kesimpulan :

Untuk 1 m3 beton dibutuhkan

a. air =219 liter ; c. pasir = 690 kg

b. semen =414 kg ; d. kerikil =1080 kg

4.6 Pembuatan dan Perawatan Benda Uji

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan dan perawatan benda

uji adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan bahan dan alat-alat yang digunakan untuk pembuatan

benda uji.

2. Menimbang bahan yang dibutuhkan.

3. Mencampur bahan-bahan yang sudah ditimbang ke dalam molen,

kemudian diaduk sampai merata dengan pennukan mengkilap.

4. Diukur nilai slump dari adukan tersebut

5. Setelah slump yang didapat sesuai dengan rencana, kemudian adukan

beton dimasukan ke dalam cetakan silinder. Pengisian adukan

dilakukan tiga tahap, masing-masing - dari tinggi cetakan. Setiap tahap

ditusuk-rusuk dengan tongkat baja (dengan ukuran diameter 16 mm

dan panjang 60 cm yang ujungnya dibulatkan) sebanyak 25 kali

sebagai pemedatan adukan.

6. Setelahpemadatan selesai, kemudian permukaanya diratakan.

7. Cetakan diletakan di tempat yang rata dan bebas dari getaran dan

gangguan lain dan dibiarkan24 jam.
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8. Setelah 24 jam benda uji dikeluarkan dari cetakan, kemudian dirawat

sesuai dengan variasi perawatan sebagai berikut:

a. Benda uji tanpa additiftidak dirawat (tipe BNRK), diuji hari ke 7,

14, 21, dan 28.

b. Benda uji dengan ditambah 0,5 % additif tidak dirawat (tipe

B0j5RK), diuji hari ke 7,14, 21, dan 28.

c. Benda uji dengan ditambah 1 % additif tidak dirawat (tipe B]RK),

diuji hari ke 7,14, 21, dan 28.

d. Benda uji dengan ditambah 0,5 % additif dirawat 7 hari tems

menems (tipe Bo.sRB), diuji hari ke 7, 14, 21, dan 28.

e. Benda uji dengan ditambah 0,5 % additif dirawat selang-seling 14

hari (7 hari)/(tipe B0>5RSS), diuji hari ke 7, 14, 21, dan 28.

4.7 Pengujian Kuat Desak Benda Uji

Pengujiankuat desakdilakukan sesuai dengan jadwal (terlampir)

Untuk tahap pengujian melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Benda uji diambil dari bak perendam 1 hari sebelum dilakukan

pengujian. Kehilangan kekuatan akan terjadi pada keadaan basah,

disebabkan mengembangnya gel semen akibat air yang menyebabkan

kohesi antar partikel padat berkurang, sebaliknya pada keadaan kering

terjadi aksi mengikat (wedge action) antar partikel yang menyebabkan

bertambahnya kuat desak pada benda uji (Neville, A.M, 1975).

2. Kotoran yang menempel dibersihkan dengan kain.

3. Menimbang berat dari benda uji.
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4. Mengukur dimensi dari benda uji

5. Benda uji diletakan pada mesin desak secara sentris.

6. Pembebanan dilakukan sampai benda uji menjadi hancur dan catat

hasil maksimum.

4.8 Pengolahan Data

Setelah bahan dan alat uji siap serta sampel uji telah dibuat, maka siap

untuk diuji sesuai prosedur penelitian. Hasil dari pengujian bempa data-data

kasar yang masih perlu diolah lebih lanjut untuk mengetahui hubungan/korelasi

antar satu pengujian dengan pengujian lainnya. Secara umum dari pengujian-

pengujian yang akan dilakukan nantinya akan menghasilkan pengamh perawatan

dan penambahan additif pada mutu beton.

4.9 Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian dapat tergambarkan olehflow chart dibawah

ini.

Persiapan Material dan Alat Uji

\ '

Pembuatan Benda Uji

Perawatan Benda Uji

1
Pengujian Benda Uji

z

i r

/ Data Pengujian /

Gambar 4.1 Flowchart Penelitian



BABV

PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1. Umum

Setelah melaksanakan penelitian dan pengujian dilaboratorium, hal - hal

yang kemudian akan dibahas pada bab ini meliputi:

1. Membandingkan kuat desak beton dengan penambahan zat additive

0.5% dan 1% dan dan beton normal tanpa perawatan.

2. Membandingkan kuat desak beton dengan zat additive dan tanpa zat

additive , kaitanya terhadap variasi perawatan dan tanpa perawatan,

sesuai umur beton.

5.2. Jenis dan Metode Perawatan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel beton berbentuk silinder

dengan diameter ± 150 mm dan tinggi ± 300 mm sebanyak total 200 sampel yang

dibagi menjadi 5 tipe secara bertumt - tumt diberi nama (B0,5RK), (BjRK),

(B0,5RB), (B0,5RSS), dan (BNRK). Dan dari masing masing tipe terdapat 4 variasi

umur pengujian yaitu 7, 14, 21, dan 28 hari.

- Sampel tipe (B0,5RK) adalah beton dengan penambahan zat additive

sebanyak 0.5 % dari kebutuhan semen tanpa perawatan.

- Sampel tipe (BiRK) adalah beton dengan penambahan zat additive

sebanyak 1 % dari kebutuhan semen tanpaperawatan.

42
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Sampel tipe (Bn^RB) adalah beton dengan penambahan zat additive 0.5%

dirawat selama 7 hari tems menems.

Sampel tipe (Bn^RSS) adalah beton dengan penambahan zat additive

0.5% dirawat selama 14 hari selang seling (7 hari).

Sampel tipe (BNRK) adalah beton tanpa penambahan zat additive (beton

normal) dan tanpa dirawat.

Pada masing-masing umur tipe beton terdiri dari 10 sampel, jadi jumlah

keseluruhan = 5 (tipe) x 4 (7,14,21 dan 28 hari) x 10 = 200 sampel.

5.3. Analisis Kuat Desak Benda Uji

Setelah dilakukan penelitian dengan konfigurasi dan perawatan tersebut di

atas, selanjutnya dilakukan pengujian kuat desak benda uji selinder beton tersebut.

Secara grafis hubungan antara kuat desak beton dengan umur beton adalah

sebagai berikut:
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Grafik 5.1 Hubungan kuat desak rata-rata beton tipeB 0,s RK, dengan umur beton
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Grafik Kuat Desak rata-rata Benda UjiTipe B, RK
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5.3.1 Analisis kuat desakdengan perawatan dan tanpa perawatan

Penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan kuat desak maksimum selain

menggunakan kombinasi penambahan additive juga melakukan metode perawatan

terhadap sampel beton. Perawatan dilakukan dengan merendam sampel pada bak

berisi air. Dari 5tipe sampel beton, yang dilakukan perawatan adalah pada sampel

tipe Bo,5RB dan B0,5RSS, kedua tipe tersebut menggunakan bahan tambah

additive 0,5 % dari berat semen total per meter kubik. Dilihat dari hasil uji kuat

desak beton pada kedua tipe tersebut ( grafik 5.3 & 5.4 ) bila dibandingkan

dengan beton tipe B05RK ( grafik 5.1 ), yaitu penambahan additive 0.5 %tanpa

perawatan, maka dapat dilihat bahwa terdapat penambahan pada kekuatan desak

beton. Grafik 5.7 adalah grafik perbandingan kuat tekan beton antara ketiganya :

Perbandingan Kuat Desak rata-rata Beton Tipe B0SRK, B06 RBdan
B0>6RSS

14 21

Umur Beton (Hari)

28

-•—TipeB0,5RB

•m -- Tipe B0.5 RK j

•A- - Tipe B 0,5 RSS |

Grafik 5.6 Perbandingan kuat desak rata-rata beton tipe B0,5RB, B0,5RSS dan
Bq^RK
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Diukur dengan skala persentase, maka penambahan kuat desak beton dengan

perawatan tersebut adalah seperti pada tabel 5.1 :

Tabel 5.1. Persentase penambahan kuat desak beton dengan additif dengan
perawatan, terhadap kuat desak beton tipe B0,5RK

Umur Tipe B0.5RB Tipe B0.5RSS

7 18.62% 9.13%

14 22.56% 13.81%

21 19.82% 26.19%

28 25.35% 25.64%

Dari tabel 5.1 dapat disimpulkan untuk beton dengan additive 0.5 %umur 7

hari, dilakukan perawatan/direndam selama 7 hari tems menems akan mencapai

penambahan kekuatan desak beton lebih maksimal dibandingkan dengan

perawatan selang seling. Demikian juga dengan beton umur 14 hari, pada umur 21

hari terjadi perubahan dimana disini perawatan selang-seling penambahan

kekuatannya lebih besar dibandingkan dengan yang dirawat 7 hari tems menems.

Namun Pada umur beton 28hari dapat diketahui bahwa masing-masing perawatan

terjadi penambahan kekuatan yang hampir sama yaitu 25 %. Dari pernyataan di

atas dapat diketahui bahwa perawatan 7 hari tems menems lebih efisien

dibandingkan dengan selang-seling dilihat dari segi waktu karena tidak berlarut-

larut sampai 14 hari.

Dari analisis diketahui bahwa pengamh perawatan terhadap sampel beton,

secara keseluruhan diketahui bahwa dengan perawatan, kuat desak beton akan

lebih maksimal, untuk itu dalam pembetonan perawatan mutlak hams dilakukan

guna mendapatkan kekuatan beton yang maksimal. Karena akan terjadi penumnan
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kekuatan sampai 40 % apabila reaksi hidrasi beton tidak sempurna akibat air

dalam beton habis karena penguapan baikkarena panas hidrasi itu sendiri maupun

karena faktor luar(temperatur dan suhu). (L.J Murdock dan K.M. Brook).

5.3.2 Analisis kuat desak dengan penambahan additive dan tanpa

penambahan additive

Jika dilihat dari grafik hasil pengujian kuat desak sampel beton di atas,

ditinjau berdasarkan perbandingan antara kuat desak sampel beton dengan

penambahan zat additive dan kuat desak sampel beton tanpa penambahan zat

addtive, dalam kondisi sama - sama tanpa perawatan ( grafik 5.1 & 5.2 dengan

grafik 5.5 ) , maka dapat kita ketahui bahwa efek penambahan zat additive akan

menambah kuat desak maksimal beton. Berikut mempakan grafik perbandingan

antara ketiga tipe betonyaitu : tipe BNRK, tipe Bo.sRK dan tipe B,RK :

Perbandingan Kuat Desak rata-rata Tipe BNRK, B 05RK dan B, RK
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Grafik 5.7 Perbandingan kuat desak rata-rata beton tipe BNRK, Bn,5RK, dan
BiRK.
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Apabila dipersentasekan, maka penambahan kekuatan desak beton akibat

penambahan additif, dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut:

Tabel 5.2. Persentase penambahan kuat desak dengan additive tanpa perawatan
terhadap beton normal tanpa perawatan (tipe BNRK).

Dilihat dari penambahan kuat desak sampel beton dengan zat additive 0.5 %

dan 1%dari tabel 5.2, dapat diketahui bahwa sampai dengan umur beton umur 21

hari, penambahan kekuatan lebih besar dengan penambalian additive 0,5%. Ini

mungkin terjadi karena sifat additive itu sendiri yaitu memperlambat pengerasan.

Sedangkan pada umur beton 28 hari penambahan kekuatan desak 1%additive

temyata lebih besar dari penambahan 0,5 %additive. Hal ini dimungkinkan

karena pada umur 28 hari beton pada penambalian 1%additive telah mengering,

sehingga kekuatannya bisa maksimal.

5.4 Analisis Biaya Terhadap Penamfciahan Additive

Jika ditinjau dari segi kekuatan desaknya, tentu dapat langsung diketahui dari

melihat grafik hubufigan perbandingan tiengan kombmasi penambalian additif

dan perawatannya. Tapi sebagai perencana bangunan hal - hal penting yang hams

dicermati bukan hanya dari sektor kekuatan, ntQlainkan juga sektor biaya atau

ekonomis.
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Jika dibandingkan beton tipe BNRK dengan beton tipe B0,5RK dan BiRK,

maka dari segi biaya terlihat jelas bahwa setelah penambahan additive sebanyak 1

%tanpa perawatan, diketahui bahwa kekuatan beton meningkat sebesar ±13 MPa

di banding beton normal tanpa dirawat. Setelah dihirung dengan metode DOE,

tanpa menggunakan zat additive, untuk meningkatkan kekuatan beton sebanyak

13 MPa dari 26 MPa ( beton normal tanpa perawatan), diperlukan penambahan

semen sebesar 108 kg.

Untuk lebih jelasnya mengenai perbandingan biaya antara beton normal

tanpa perawatan dan beton dengan penambahan additif 1 % tanpa perawatan,

dapat dilihat pada tabel 5.3. Harga ini sesuai dengan harga material penyusun

penelitian.

Tabel 5.3. Bahan dan Harga Semen dan additive 1 %

Bahan Kebutuhan (kg)

Semen 108

Additive 1 % 4,14

Harga/kg

(Rp)

630

15000

Total (Rp )

68040

62100

Dari tabel dapat kita ketahui bahwa untuk mencapai peningkatan kekuatan

beton yang sama (13 MPa), penggunaan additive lebih hemat dan ekonomis dari

segibiaya, jika dibandingkan dengan penambahan semen.

Sedangkan pada penambahan additive sebanyak 0.5 % tanpa perawatan,

dapat meningkatkan kekuatan beton sebesar ± 12 MPa. Setelah dihirung dengan

menggunakan metode DOE, untuk meningkatkan kekuatan desak beton sebanyak

12MPa, dibutuhkan penambalian semen sebanyak 99 kg.
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Apabila peningkatan kekuatan ini kita analisis dengan perbandingan biaya,

maka teriihat jelas bahwa untuk dapat mencapai kekuatan yang sama antara beton

normal tanpa dirawat dengan beton dengan penambahan additif 0,5 % tanpa

dirawat, perbandingan biayanya sebagai berikut:

Tabel 5.4. Bahandan Harga Semendan additive 0,5 %

Bahan

Kebutuhan

(Kg)

Harga/kg

(Rp)

Total

(Rp)

Semen 99 630 62370

Additive 0.5 % 2,07 15000 31050

Dari tabel 5.4. di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai kekuatan

yang sama sebanyak ± 12 MPa, penggunaan additive 0,5 % akan jauh lebih

hemat dan ekonomis dibandingkan dengan biaya untuk penambahan semen.

5.5 Perbandingan Kuat Desak Beton Umur 28 hari

Pada umur beton umur beton 28 hari diketahui bahwa pada beton tipe

BNRK, terdapat penyimpangan (lebih kecil ) dari rencana awal kuat tekan rata-

rata yang disyaratkan yaitu sebesar 34-26 = 8 MPa. Hal ini terjadi dimungkinkan

karena beton sama sekali tanpa perawatan, sehingga kelembaban beton tidak

terjaga dimana seperti yang telah di sebutkan pada bab I, bahwa pengeringan

beton yang terlalu awal mengakibatkan tergangggunya proses hidrasi (reaksi

antara semen dan air) akan dapat mengurangi kekuatan beton sampai dengan 40 %

(L.J Murdock dan K.M Brook). Sebaliknya pada beton dengan penambahan

additive baik 0,5 % atau 1 % tanpa perawatan terjadi penambahan dari kuat tekan

rata-rata yang direncanakankan yaitu sebesar 11.74 % untuk penambahan 0,5 %
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additif, dan 15.18 % untuk penambahan additif 1 %. Dari sini dapat diketahui

bahwa dengan penambahan additif baik 0,5 % ataupun 1 % meskipun tanpa

perawatan sama sekali, mutu beton dapat terpenuhi kekuatannya, malah dapat

lebih baik. Ini terjadi karena dengan penambahan additif Sikament-502

(mereduksi air dan memperlambat pengerasan) air dalam campuran beton menjadi

berkurang, sehinggajarak butiranantar semen menjadi semakin pendekdan beton

akan semakin kompak, maka kekuatannyapun akan meningkat (Kardiono, 1998).

Selain itu juga karena sifatnya yang memperlambat pengerasan maka dapat

dihindari pengeringan beton secara prematur, sehingga mutu beton bisa terjaga.

Pada beton tipe Bo,5RB dan B0,5RB dengan penambahan additif 0,5 %, yang

masing-masing melalui perawatan 7 hari tems menems dan 14 hari selang seling

(7 hari), terjadi peningkatan kekuatan beton yang cukup signifikan dari kuat tekan

rata-rata yang rencanakan yaitu sebesar 47,82 - 34 = 13,82 MPa atau sekitar40,65

% untuk beton dengan perawatan 7 hari terus-menerus dan 47,73 - 34 = 13,73

MPa atau sekitar 40,38 % untuk beton dengan perawatan 14 hari selang-seling (7

hari). Disini diketahui bahwa perawatan beton memang sangat besar pengamlmya

pada kekuatan beton, hai ini sesuai dengan pernyataan pada bab I, bahwasanya

kekuatan akliir beton sangat bergantung pada kondisi kelembababan beton itu

sendiri pada kondisi awal (7-14 hari). Untuk lebih jelasnya mengenai persentase

kenaikan kekuatan beton pada umur 28 hari terhadap kuat tekan rata-rata yang

direncanakan, dapat kita ketahui dari tabel 5.5 :
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Tabel 5.5 Persentase kenaikan kekuatan beton terhadap kuat tekan rata-rata yang
direncanakan (34 MPa )

Tipe

BosRK

B,RK

Bo,sRB

B0,5RSS

Umur beton 28 hari

11,74%

15,18 %

40,65 %

40,38%

5.6. Tinjauan Perbandingan Terhadap Penelitian Terdahulu

Dalam pelaksanaan di laboratorium maupun dalam penyusunan laporan,

kami meninjau dari penelitian - penelitian terdahulu tentang kuat desak beton

dengan perawatan dan penambahan additive. Setelah meninjau dari penelitian -

penelitian terdahulu, kemudian akan dibandingkan hasil penelitian terdahulu

dengan hasil penelitian ini.

5.6.1 Perbandingan dengan Penelitian EkoYuwono (1997 )

Dalam laporan hasil penelitian Eko Yuwono, penelitian ditinjau berdasarkan

variasi jenis additive yang dipergunakan. Disini dibandingkan zat additive dari

jenis yang sama dengan penelitian ini yaitu Sika, namun demikian merk yang

digunakan berbeda,di mana Eko Yuwono menggunakan Sikament NN,

sedangkan pada penelitian ini menggunakan Sikament-502. Tetapi disini

persentase yang digunakan berbeda dengan persentase pada penelitian ini, maka

hasil kuat desaknyajuga berbeda.
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Dalam laporan Eko Yuwono, Penambahan Sikament NN tidak

meningkatkan kuat desak beton secara signifikan, ini terjadi karena disini Eko

Yuwono tetap mempertahankan nilai F.A.S ( perbandingan air terhadap semen ).

Dampak yang terjadi disini hanyalah meningkatnya nilai slump menjadi 310.7 %

yang tentunya akan mempermudah pengerjaan beton. Lain halnya dengan

penelitian ini, disini pertahankan nilai slumpnya yaitu sebesar 10 cm, yang

menyebabkan F.A.S menjadi kecil, sehingga dalam pengerjaan beton relatif tidak

mengalami perubahan, namun demikian karena jumlah air berkurang, dalam

penelitian ini terjadi peningkatan kuat desak beton yang cukup besar.

5.6.2 Perbandingan Penelitian Tris Ariyanto dan Hakni Yuliawan (1996 )

Pada penelitian Tris Ariyanto dan Hakni Yuliawan, penelitian dilakukan

pada beton dengan variasi dan lama perawatan yang dimulai setelah cetakan

dibuka pada hari ke-3, ke-7, dan ke-14, dibandingkan dengan perawatan beton

secara langsung setelah cetakandibuka (±24 jam ).

Hasil penelitian kuat desak dari perawatan beton yang dimulai setelah hari

ke-3, ke-7 dan ke-14 cetakan dibuka, menunjukan bahwa terjadi penumnan kuat

desak beton dibandingkan dengan beton yang di rawat langsung setelah cetakan

dibuka.

Dalam penelitian ini, model atau variasi perawatannya adalah dengan

dirawat 7 hari tems - menems dan 14 hari selang - seling mulai cetakan dibuka

+24 jam setelah pembuatan beton. Apabila dibandingkan dengan beton yang

tidak dirawat maka teriihat jelas peningkatan kuat desak beton yang cukup besar,

dimana penambahan kuat desak beton yang terjadi rata-rata mencapai 10 %.
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Disini dapat kita simpulkan dari penelitian terdahulu dan penelitian kami,

bahwa perawatan awal pada beton sangat diperlukan. Karena tanpa perawatan

awal beton akan cepat mengering dan mengeras, dimana pengeringan beton yang

belum waktunya dapat mengakibatkan hilangnya kekuatan beton yang cukup

besar yaitu mencapai 40%.

5.6.3 Perbandingan dengan penelitian Novika Dwi Rahmawati dan

Miftachurrochmah ( 2002)

Dalam penelitian kali ini, hal yang ditinjau adalah kuat desak beton

terhadap umur perawatan beton selama 6, 13 dan 27 hari secara tems - menems.

Hasilnya diketahui bahwa pada perawatan 13 hari terus-menerus terjadi

peningkatan kekuatan beton yang cukup besar yaitu sebesar ± 44,7 %. Sedangkan

pada perawatan beton 27 hari terus-menerus temyata tidak dapat menaikan

kekuatan desak beton sebesar seperti perawatan 13 hari.

Penelitian yang kami lakukan, perawatan dilakukan selama 7 hari tems

menems dan 14 hari selang-seling. Kemiripan penelitian kami dengan penelitian

Novika dan Miftchurrochmah, adalah pada perawatan selama 7 hari terus-

menerus. Apabila dibandingkan dengan beton yang tidak dirawat kenaikan kuat

desak pada penelitian kami sebesar ± 18 %, sedangkan pada penelitian Novika

dan Miftachurrochmah,kenaikan kuat desaknyahanya mencapai ±13%.

Perbedaan kenaikan kuat desak antara penelitian kali ini dengan penelitian

Novika dan miftachurrochmah dimungkinkan terjadi karena disini digunakan

bahan additive sedangkan pada penelitian sebelumnya tidak menggunakan zat

additive. Apabila dibandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian Novika dan



56

Miftchurrochmah, maka penambahan zat additive Sikament 502 temyata mampu

meningkatkan kekuatan beton sebesar 18 %- 13 % = 5 %.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Setelah mendapatkan hasil pengujian, yaitu uji desak silinder beton, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Perawatan awal beton sangat besar pengamhnya terhadap kuat desak beton

itu sendiri. Hal ini dapat dilihat pada beton tipe B0,5RB dan B0>5RSS.

Masing-masing terjadi peningkatan kekuatan beton mencapai 25 %dari

kuat tekan rata-rata yang direncanakan.

2. Perawatan 7 hari tems menems lebih efektif, karena lebih efisien dari segi

waktu.

3. Dari segi biaya, dapat disimpulkan baliwa penambalian additif Sikament-

502, lebih ekonomis hal ini dapat diketahui dari perbandingan biaya yang

di keluarkan untuk mendapatkan kekuatan yang sama dengan penambahan

semen. Untuk penambahan additif 1% untuk mendapatkan kekuatan yang

sama dengan penambahan semen, dapat menghemat biaya mencapai 8,7

%. Sedangkan pada penambalian additif 0,5 %, kita dapat lebih

menghemat lagi dari segi biaya, karena disini kita dapat menghemat

sampai 50,2%.
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4. Penambahan additif 0,5 %, lebih hemat dibandingkan dengan penambahan

additif 1 %, karena disamping lebih ekonomis dari segi biaya, dari segi

penambahan kekuatan pun tidak terlalu signifikan perbedaan antara

keduanya, dimana terjadi peningkatan 45.52 %untuk penambahan 1 %

dan 44.12% untuk 0.5 % additif ( semua perhitungan dapat di

lihat/diketahui padababsebelumnya).

6.2 Saran

1. Agar diperoleh sampel yang baik perlu diperhatikan pada saat pemadatan,

karena apabila dalam pemadatan tidak benar (memenuhi aturan), hasilnya

sampel akan mengalami keropos dan ini akan sangat mempengaruhi hasil

uji.

2. Untuk memperoleh hasil korelasi yang akurat, hams benar-benar

diperhatikan keseragaman bahan, waktu serta cara pengerjaan masing-

masing tipe.

3. Di perlukan penambahan jumlah sampel, untuk mendapatkan hasil yang

lebih baik lagi.

4. Dapat ditambah lagi variasi waktu perawatan, untuk lebih mengetahui

tentang waktu perawatan yang efektif. Kaitanya dengan additif, dapat

dilakukan pembanding zat additif dari jenis bahan yang sama, tetapi dari

merk produk yang berbeda.
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LABORATORR7M BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. 895024, 895707, Yogyakarta

ANALISIS NILAI MODULUS HALUS BUTIR (MHB)

Berat Pasir (gram) = 1500

Saringan Berat

tertinggai
(gram)

Berat

loios

(gram)

Berat

tertingg
ai (%)

Berat

lolos

(%)

Berat

tertinggai
kumulatif

(%)

oerat

lolos

kumulatif

(%)

No 0 lubang
(mm)

1 10 0 1500 0 100 0 100
2 4.75 3 1497 0.2 99.8 0.2 99.8
3 [ 2.36 88 1409 5.9 94.1 6.1 93.9
4 1.18 265 1144 17.7 82.3 23.7 76.3
5

6

0.6

0.3 ]
505

301

639

338

33.7

20.1

66.3 57.4 j 42.6 J
79.9 77.5 22.5 j

7 0.15 236 102 15.7 84.3 93.2 6.8
8 Pan 102 6.8

Jumlah 1500
f lumlah 258.1 I

MODULUS HALUS BUTIR

GRADASI PASIR

% kumulatif berat tertinggai
100

M

iuu
= 2,581*2,6

Tabel Gradasi Pasir
Lubang Persen bahan butiran yang lewat ayakan
Ayakan
(mm) Daerah ! Daerah II Daerah III Daerah IV

10 100 100 100 ; ioo
4,8 90-100 90-100 90-100 95-100
2,4 60-95 75-100 85-100 95-100
1,2 30-70 55-90 75-100 90-100
0,6 15-34 35-59 60-79 80-100
0.3 5-20 8-30 12-40 15-50

0,15 0-10 0-10 0-10 ! 0-15

Sumber : Triono Budi Astanto (2001

Dari hasil %kumulatif lolos, dicocokan dengan tabel gradasi pasir diatas temyata
pasir masuk dalam daerah II (pasir agak kasar)

LAB0RAT0RUJ_M_- J
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Gambar Molen ( mesin pengaduk/ pencampur)

Gambar Mesin Desak benda uji



Gambar Pengujian Desak benda Uji

Gambar Cetakan benda Uji ( silinder )



Gambar Tempat Benda Uji Yang Tidak Dirawat

Gambar Benda Uji Tanpa Perawatan
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GambarSampel tipe B0.5RSS setelah di Uji

GambarSampel tipe B0,sRB setelah di Uji


